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SIMULATION OF DATA GENERATION Y AND X CORRELATED IN THE 

DISTRIBUTION OF NORMAL AND GAMMA 
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ABSTRACT  

 

Simulation is one of the data generation techniques. One way of generation of paired 

data using the equation Y=a+bX+ε, Y with the desired distribution, and X correlated 

with Y.  Data generation in this study is using software R. The distribution used are 

Normal and Gamma distribution. This study discusses the success rate of data 

generation of Y and X correlated to Y in Normal and Gamma distribution. the 

generation is done by generating ε and X. In the simulation the number of data (n), a 

and b, the values of the Normal and Gamma distribution parameters are determined. 

Distribution suitability is based on the p-value of Kolmogorov-Smirnov test. The 

success of simulation can be seen from the percentage of generation results that has 

the correlation >0.7 and p-value >0.05. Research shows, the magnitude of n greatly 

affects the generation of data for the distribution of Normal and Gamma. In Normal 

distribution the greater the value of n, the greater correlation value, and the less        

p-value shows Normal distribution. In the distribution  of Gamma values, n and b 

interact. The larger n, the value of b used in the Gamma distribution is more limited, 

the greater correlation value, and the p-value is less indicative of Gamma distribution. 

The success rate of simulation for Normal distribution using the same generator 

which is sequential for X and ε reaches 100% and the random generator is 72.22%. 

As for Gamma, the success rate is 41.67% for all ways of generating X and ε. 
 

Keywords: Normal and Gamma distribution, Kolmogorov-Smirnov, and software R.  
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ABSTRAK 

Simulasi merupakan suatu satu teknik pembangkitan data. Salah satu cara 
pembangkitan data berpasangan menggunakan persamaan Y=a+bX+ε, Y dengan 
sebaran yang diinginkan, dan X berkorelasi dengan Y. Pembangkitan data pada 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan software R. Sebaran yang digunakan sebaran 
Normal dan Gamma. Penelitian ini membahas mengenai tingkat keberhasilan 
pembangkitan data Y dan X yang berkorelasi untuk Y bersebaran Normal dan Gamma. 
Pembangkitan dilakukan dengan membangkitkan ε dan X. Berdasarkan banyaknya 
data (n), a dan b, serta nilai parameter-parameter sebaran Normal dan Gamma. 
Tingkat kesesuaian sebaran diukur berdasarkan nilai-p uji Kolmogorov-Smirnov. 
Tingkat keberhasilan simulasi dapat dilihat dari persentase hasil pembangkitan yang 
memenuhi syarat korelasi >0.7 dan nilai-p >0.05. Penelitian menunjukkan besarnya n 
mempengaruhi pembangkitan data untuk sebaran Normal dan Gamma. Dalam 
sebaran Normal semakin besar n, nilai korelasi yang dihasilkan semakin besar, dan 
nilai-p semakin tidak menunjukkan sebaran Normal. Dalam sebaran Gamma nilai n 
dan b berinteraksi. Semakin besar n, nilai b yang digunakan dalam sebaran Gamma 
semakin terbatas, nilai korelasi yang dihasilkan semakin besar, dan nilai-p semakin 
tidak menunjukkan sebaran Gamma. Tingkat keberhasilan simulasi untuk sebaran 
Normal yang menggunakan pembangkit yang sama yang bersifat urut untuk X dan ε 
mencapai 100% dan pembangkit acak 72.22%. Sementara untuk Gamma, tingkat 
keberhasilannya 41.67% untuk semua cara pembangkitan X dan ε.  
 
Kata kunci: Sebaran Normal dan Gamma, Kolmogorov-Smirnov, dan software R.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

 Menurut Riadi (2016), data adalah sekumpulan bukti empiris yang didapatkan 

dari suatu pengamatan, observasi, wawancara, pengukuran fisik, percobaan 

laboratorium, dan lain-lain yang harus diolah sedemikian rupa sehingga dapat 

menghasilkan keterangan atau informasi yang bermakna untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. 

 Berdasarkan sumbernya, data terdiri dari data sekunder dan data primer. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari berbagai sumber yang 

telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dengan lebih mudah dan cepat karena sudah 

tersedia, misalnya di perpustakaan, perusahaan-perusahaan, organisasi-organisasi 

perdagangan, biro pusat statistik, dan kantor-kantor pemerintah. Data primer adalah 

data yang hanya dapat di peroleh dari sumber asli atau pertama, melalui narasumber 

yang tepat dan yang dijadikan responden dalam penelitian. Data primer dapat 

disediakan dengan melakukan percobaan, survei, dan simulasi (Firsta, 2006). 

Simulasi adalah proses yang diperlukan untuk operasionalisasi model, atau 

penanganan model untuk meniru tingkah-laku sistem yang sesungguhnya (Marlisa, 

2013). 

 Analisis regresi merupakan salah satu teknik analisis data dalam statistika yang 

seringkali digunakan untuk mengkaji hubungan antara beberapa peubah. Hubungan 

tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan yang menghubungkan antara 
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Peubah terikat Y dengan satu atau lebih peubah bebas X1, X2,......,Xn (Supranto, 2009). 

Dalam regresi sederhana diperlukan 2 peubah yang saling berhubungan, yaitu Y 

peubah terikat dan X peubah bebas. General Linier Model menggunakan Y menyebar 

Normal. Generalized Linier Model (GLM) salah satu yang banyak digunakan Y 

menyebar Gamma. 

Apabila data tidak tersedia untuk pengujian model regresi, yaitu Y yang 

bersebaran tertentu dan X yang berhubungan dengan Y pemodelan tidak dapat 

dilakukan. Untuk melanjutkannya dilakukan pembangkitan data melalui simulasi. 

Salah satu bentuk simulasinya adalah menggunakan persamaan Y=a+bX+ε, dengan a 

dan b konstanta, X peubah bebas bersebaran yang diinginkan, dan ε (Hanum, et. al., 

2017). Dalam simulasi tidak selalu sukses untuk menghasilkan data yang diinginkan. 

Misalkan sebaran Y yang tidak sesuai dengan sebaran yang diinginkan atau X 

berkorelasi kecil dengan Y. Perlu diteliti bagaimana cara pembangkitan data yang 

memberikan hasil yang diinginkan. Penelitian ini dilakukan pengujian simulasi 

pembangkitan data dengan peubah terikat dan peubah bebas. Peubah terikat harus 

menyebar sebaran Normal dan Gamma, sedangkan peubah bebas harus berkorelasi 

kuat dengan peubah terikat. Keberhasilan simulasi mungkin dipengaruhi oleh 

banyaknya data (n), konstanta yang digunakan, ataupun cara pembangkitan X dan ε. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam penelitian adalah : 

1.  Bagaimana cara pembangkitan ε dan X dalam sebaran normal dan gamma? 

2. Apakah banyaknya data n berpengaruh dalam pembangkitan data tersebut? 
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3. Apakah b berpengaruh dalam pembangkitan data tersebut? 

4.  Bagaimana tingkat keberhasilan simulasi dengan dilakukannya pembangkitan? 

1.3. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya menggunakan dua sebaran, yaitu sebaran normal dan 

gamma. Pembangkitan dinyatakan sukses jika nilai korelasi >0.7 dan nilai-p >0.05. 

1.4. Tujuan 

 Tujuan di lakukan penelitian ini adalah: 

1.  Menentukan cara pembangkitan ε dan X dalam sebaran normal dan gamma 

dengan persamaan Y = a+  bX + ε sehingga memberikan data yang diinginkan. 

2. Mengetahui apakah banyaknya data n berpengaruh dalam pembangkitan data 

tersebut. 

3. Mengetahui apakah besarnya b berpengaruh dalam pembangkitan data tersebut. 

4.  Mengetahui tingkat keberhasilan simulasi dengan melakukan pembangkitan. 

1.5. Manfaat 

 Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan rujukan untuk melakukan 

pembangkitan dalam analisis regresi di software R. 
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